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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Likuiditas, Leverage dan Efisiensi Aset 

Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Kasus Perusahaan Unilever Indonesia Tbk 

periode 2009-2018)”, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Current ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

Unilver Indonesia. Hal ini didukung berdasarkan uji statistik t dimana nilai t 

hitung (0,671) < t tabel (1,94318) dan juga t sig (0,527) > α (0,1). Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya aktiva lancar perusahaan tidak memberikan 

jaminan ketersediaan modal untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan 

sehingga akhirnya perusahaan dapat meningkatkan laba.  Selain itu, 

ketidakmampuan current ratio memengaruhi laba juga dapat menunjukkan 

perusahaan terlalu besar melakukan investasi pada persediaan yang 

mengakibatkan adanya kelebihan aset lancar sehingga kenaikan current ratio 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

2. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

Unilever Indonesia. Hal ini didukung berasarkan uji statistic t dimana nilai t 

hitung (0,698) < t tabel (1,94318) dan juga t sig (0,571) > α (0,1). Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan hutang perusahaan tidak mampu 

menghasilkan keuntungan yang besar bagi perusahaan yang pada akhirnya tidak 

memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. Selain itu, hutang dapat 

memberikan risiko bagi perusahaan jika tidak dikelola dengan baik. Perusahaan 

yang gagal mengelola hutang akan terbebani dengan tambahan biaya bunga dari 

hutang perusahaan.  

 

3. Total asset turnover ratio berpengaruh terhadap laba perusahaan Unilever 

Indonesia. Hal ini didukung berdasarkan uji statistik t dimana nilai t hitung 

senilai -2,091. Dengan demikian diketahui t hitung (-2,091) > t tabel (-1,94318) 

dan juga t sig (0,082) < α (0,1). Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

belum efisien dalam mengelola asetnya. Sehingga perputaran dari asset 
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tersebut belum optimal pengaruhnya terhadap laba perusahaan. Selain itu, 

mengindikasikan pula bahwa perusahaan banyak mengeluarkan modal untuk 

pembelian aset dan biaya-biaya untuk mengelolanya sehingga memengaruhi 

perolehan laba.  

 

4. Current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan Unilver Indonesia. Hal ini 

didukung berdasarkan uji statistik F dimana nilai F hitung (0,669) < F tabel 

(3,29) dengan nilai F sig (0,602) > α (0,1).  

 

5. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa nilai adjusted R 

square adalah sebesar 0,250. Hal ini menunjukkan bahwa 25% variasi besarnya 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independennya. 

Sedangkan 75% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Likuiditas, Leverage dan Efisiensi Aset 

Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Kasus Perusahaan Unilever Indonesia Tbk 

periode 2009-2018)”, peneliti memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi perusahaan Unilever sebagai objek penelitian ini agar memperhatikan 

keadaan operasional perusahaan sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan 

laba yang pesat. Current ratio tidak berpengaruh pada pertumbuhan laba 

perusahaan mengindikasikan adanya kelebihan aset ataupun hutang lancar 

perusahaan yang belum dikelola dengan baik sehingga tidak berpengaruh pada 

pertumbuhan laba. Debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba yang mengindikasikan perusahaan dalam menggunakan 

hutangnya belum optimal untuk menghasilkan laba. Hasil lainnya yaitu total 

asset turnover ratio juga berpengaruh negatif pada pertumbuhan laba 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan kurang efisien perusahaan dalam 

mengelola aset untuk menghasilkan penjualan. Oleh karena itu perusahaan 

perlu mengambil kebijakan-kebijakan terkait pengelolaan aset dan hutang agar 
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dapat menghasilkan penjualan yang lebih besar sehingga laba perusahaan 

bertumbuh dengan baik.  

 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan rasio keuangan lainnya 

sebagai tambahan variabel bebas seperti rasio return on asset, return on equity, 

debt to asset ratio, dan lainnya. Hal ini dikarenakan pada model regresi 

penelitian ini hanya menjelaskan 25% variasi variabel pertumbuhan laba. 

Dengan menambahkan variabel bebas lainnya diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai rasio lain yang berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Selain itu dapat pula memperluas jumlah sampel penelitian misalnya 

menggunakan perusahaan-perusahaan yang bergerak pada sektor manufaktur 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.  
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